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Abstract

s will bring harm to human life, and one of the efforts to minimize that is with disaster
rmination of landslide hazard zones in settlement areas is part of mitigation efforts in
1se of land resources. The purpose of this study is to map the landslide hazard zone in
rea in Tanah Datar District. For the determination of landslide hazard zone, an
s used by scoring technique using geographic information system (GIS). The analysis
ah Datar District has 35,6 percent of high landslide hazard areas, and about 38
nent areas are in high landslide hazard zones.

ation, landslide hazard, settlement area

JLUAN
merupakan suatu fenomena
elalu  berhubungan dengan

m hujan, terjadi secara tiba-
tu yang relatif singkat pada
entu dengan tingkat kerusakan
at, bahkan kehilangan nyawa
) bermukim di sekitarnya
Menurut Utoyo et al. (2001)
al. (2003), bencana longsor
an oleh karakteristik wilayah,
oleh aktivitas manusia dalam
an  kebutuhannya  tanpa
«eberlanjutan dari sumberdaya
ini, bencana tanah longsor
li dan menghancurkan
serta sarana dan prasarana
menimbulkan kerugian harta
uduk yang bermukim pada
, sehingga perlu penataan
kiman penduduk ke kawasan
gsor (Virdin, 2001; Syahrin,
in Marisa, 2005; dan Martono

Inan  yang pesat telah
yerubahan pola penggunaan
ruang terbangun semakin
Jan mendesak ruang-ruang

alami untuk berubah fungsi (Pribadi et al.,
2006). Selain itu, Harun (1992) dan Kustiawan
(1997) menjelaskan bahwa perubahan pola
penggunaan lahan mengakibatkan terjadinya
fluktuasi daya dukung sumberdaya lahan,
sehingga menimbulkan terjadinya bencana
tanah longsor (landslide). Buol et al. (1980)
dan Darmawijaya (1990) menjelaskan bahwa
longsor pada hakekatnya disebabkan oleh
ketidakmampuan tanah menahan beban
diatasnya karena tanah sudah mengalami
degradasi sifat-sifat tanah.

UU No 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana dan BNPB (2012)
menjelaskan bahwa rawan bencana merupakan
kondisi atau karakteristik geologis, biologis,
hidrologis, klimatologis, geografis, sosial,
budaya, politik, ekonomi, dan teknologi pada
suatu kawasan untuk jangka waktu tertentu
yang  mengurangi  kemampuan  untuk
mencegah, meredam, mencapai kesiapan, dan
mengurangi kemampuan untuk menanggapi
dampak buruk bahaya tertentu. Upaya yang
dapat dilakukan dalam rangka mencegah atau
meminimalisis dampak buruk dari bencana
banjir yakni melakukan mitigasi.

BPBD  Kabupaten Tanah  Datar
mencatat adanya terjadi peningkatan bencana
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yaik dari frekuansi maupuan
rkena dampak pada periode
ih satu bentuk mitigasi yang
untuk meminimalisir dampak
ngan cara menentukan zona
di Kabupaten Tanah Datar.
1 Datar berdasarkan
sik memiliki  wilayah yang
intuk terjadi bencana tanah
lain: a) secara morfologi
t sekitar 55 persen merupakan
datar (<27%); b) sekitar 70%
aten Limapuluh Kota kawasan
ralih fungsi menjadi kawasan
; C) peningkatan intensitas
a2 kawasan uppar DAS; dan d)
bangnya kawasan terbangun.

100°200°E 100°300°E

Berdasarkan latar belakang diatas tujuan
penelitian ini untuk menentukan kawasan
rawan longsor di Kabupaten Tanah Datar.
Selain itu, penelitian ini juga akan menentukan
tingkat kerawanan permukiman dan pola ruang
dalam RTRW Kabupaten Tanah Datar.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan  pada
Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera
Barat. Secara geografis lokasi penelitian
terletak pada bujur 100°18’BT — 100°50°BT
dan lintang 0°18°LS-0°40°LS. Penelitian ini
dilakukan dalam waktu enam bulan, yakni
pada bulan Juni — Oktober 2017.

100°400°E 100°500°E

0°200"S

0°300'S

PROV. SUMATERA BARA

M Km
0 3 & 12 18 24

T
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T
0°300'S
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I << satipun Seatan I Kec sugayang

I Kec Uintau Buo

I «ec Sungai Tarab
ru

g & I <o a _§
s % I xec Tonjung Emas b4
. B «ec v Kaum
- Kab. Tanah Datar B K= x Koo
'OO‘Z'OD‘E 'DO‘S'OO'E \OO‘J'D'O‘E !00‘5:0'@?
Gbr 1. Lokasi penelitian
nis dan sumber data penelitian
nis data Sumber

Citra Shuttle Radar Topography Mission (SRTM)1 Arc Second
nah Peta Jenis Tanah (PPT) Bogor tahun 1990 skala 1 : 250.000
ahan/ landsystem  Regional Physical Planning Program for Transmigration tahun 1990 skala 1 :

250.000

jan BMKG Sicin periode 1975-2017

i Badan Geologi Bandung tahun tahun 2007 skala 1 ; 250.000

an Landsat 7+ETM tahun 2016 dan dikoreksi dengan citra Quick Bird 0.65m
tahun 2010.

Citra Shuttle Radar Topography Mission (SRTM)1 Arc Second

imber data Penelitian

ta yang digunakan dalam
likategorikan atas dua jenis,
ler dan data sekunder. Data
<an dari pengukuran dan
lari lapangan, sedakan data
leh dari dokumen, informasi,

dan catatan resmi yang berasal dari berbagai
instansi terkait. Tabel 1disajikan matrik jenis
dan sumber data.

2.3. Teknik analisis data pelitian
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van longsor di Kabupaten
antukan dengan menggunakan
am informasi geografi yakni
Ing  susun/overlay. Dalam
menggunakan software Art
tuk penentuan tingkat rawan
lkan dengan menggunakan
Dalam persamaan 1 zonasi

kawasan longsor  ditentukan dengan
mempertimbangkan enam indikator yakni,
jenis tanah, lereng, tipe geologi, proses

geomorfologi, curah hujan, dan penggunaan
lahan (Tabel 2). Masing-masing indikator
diurai dalam beberapa sub indikator dengan
nilai harkat yang berbeda.

0,10(ST) + 0,25(S) + 0,10(G) + 0,20(P) + 0,05(LU) + 0,10(LF) .oovvvvr.... 1)

: Geomorfologi Dimana :
: Tingkat rawan longsor

: Curah hujan

: Jenis tanah

: Geologi

: Penggunaan lahan

- Lereng

) rawan Iongsor

kator Sub Indikator

Harkat

Andosol
Latosol
Podsolik

0-8 persen
8-14 persen
15-25 persen
25-40 persen
> 40 persen

Datar
Landai
Agak Curam
Curam
Sangat curam

Denudasional
Fluvial
Karst
Volkanik

Aluvium
Batuan
ganung api
Batuan intrusi
Batuan
metamorf
Batuan kapur
Formasi
branin
Formasi
kuantan
Formasi
ombilin
Formasi
sangkarewang
Formasi tuhur

un) 2500-3000
3000-3500
3500-4000
4000-4500
4500-5000
> 5000
Hutan
Perkebunan
Permukiman
Sawah

Ladang

w P ANEPNODRONE [WNE

w

OO0 WN PR

N WA N

273

an Pengabdian Kepada Masyarakat



S04 R

®

) &
21474

>
i

o)

o1t O
L

a0 "

er|at

Tfee 3
¥ b =

vt LR, i
Cl K X

BeE 3

i ® 0 o

e > )

g8 coun

TREEE) ¢

= e %

2 m

o

[

)

‘-

]

“oifes
feofOqt S€
qumung ap
mMemiliki

'rosiding Seminar Nasional Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Secara Terpadu 2017

Tegalan

apan (Zain 2002) dan Hermon 2017

nya, untuk penentuan Kkelas
nakan persamaan 2. Total skor
rawan longsor (TRL) sebesar
ytal skor terendah sebesar 1,1.
gsor dibedakan atas tiga kelas
n tinggi, zona rawan sedanga,
n rendah. Tabel 3 disajikan
na rawan longsor.

terval zona rawan longsor

Dimana
| : besar jarak interval kelas
¢ : jJumlah skor tertinggi
b : jumlah skor terendah
k : jumlah kelas yang diinginkan

an Kelas Interval Indeks Kerawanan

1 1,00-2,00 Zona rawan rendah

9 2,01-3,00 Zona rawan sedang
3,01-4,01 Zona rawan tinggi

N PEMBAHASAN

“hristiadi (2006) tanah longsor
ni oleh beberapa faktor, yaitu:
, hidrologi, topografi, iklim,
in lahan. Wilayah dengan
eng yang curam akan rawan
bila faktor curah hujan yang
manfaatan lahan yang tidak
Jpaten Tanah Datar memiliki

v LEGENDA
0%-8%
8% - 14%
I 15%-25%
I km 25 %-40%
18 24 I <0 % atau lebin

(@)

wilayah yang relatif bergelombang, sekitar 55
persen wilayahnya dengan lereng kategori
agak curam sampai sangat curam. Hanya
sekitar 20 persen wilayah tersebut dengan
lereng relatif datar. Selain itu, berdasarkan
tingkat curah hujan wilayah penelitian
memiliki rata-rata curah hujan 3000-3500
mm/tahun. Gambar 2 disajikan peta lereng
dan curah hujan pada Kabupaten Tanah Datar.

L / P

LEGENDA

2500-3000

3000-3500

3500-4000

S I 4000-4500

ML km I 4500-5000
o 3 6 12 18 24 5000

(b)

Gbr 2. Peta lereng (a) dan peta curah hujan (b) Kab. Tanah Datar

1 Tanah Datar berdasarkan
1 besar terbentuk oleh batuan
\ung Merapi pada bagian barat
penting dalam pembentukan

geologi Kabupaten Tanah Tanah. Selain itu,
patahan Semangko membentuk perubahan dan

perombakan wilayah tersebut. Secara
geomorfologi proses denudasional sebagian
274
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besar  mempengaruhi  proses pembentukan

wilayah tersebut. Gambar 3 disajikan peta

# Universit

m Imimaram sy
NAQPOT Al 32T

\y LEGENDA

Andosol
I Latosol
I Podsoiik

(a)

geologi dan geomorfologi Kabupaten Tanah
Datar.

LEGENDA

I Denudasionel
I Fuvial

B Karst

I Volkanik

LEGENDA

B Hutan Permukiman
B Ladang Sawan
I Lahankoson [ Tegalan
I Perkubunan Danah

(b)

Gbr 4. Peta jenis tanah (a) dan peta penggunaan lahan (b) Kab. Tanah Datar

Gambar 4 disajikan peta jenis tanah
dar= penggunaan  lahan Kabupaten Tanah
[Zatar.“Berdasarkan jenis tanah sebagian besar
merupakan  tanah  andosol, dimana tanah
andgsor adalah tanah muda. Selain itu, jenis
tanah—andosol memiliki karakteristik yang
dodorynasi oleh kandungan liat dan pasir
vulkenik” sehingga sangat mudah terjadi
lengscrans Selanjutnya, berdasarkan
pengoknaan lahan Kabupaten Tanah Datar
masthdidominasi oleh penggunaan kawasan

hutan. Namun peningkatan jumlah manusia
akan mendesak perluasan kawasan terbangun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di
Kabupaten Tanah Datar terdapat sekitar 35,6
persen wilayah dengan tingkat kerawanan
longsor tinggi, sebesar 54,4 persen tingkat
kerawanan sedang, dan sisanya sekitar 10
persen merupakan zona rawan rendah. Hal ini
dapat berarti bahwa Kabupaten Tanah Datar
sebegian besar merupakan wilayah rawan
bencana longsor. Zonasi kawasan rawan
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Jpaten Tanah Datar disajikan

Km
0 3 6 12 18 24

pada Gambar 5.

LEGENDA

Il Rawan Rendah
Rawan Sedang

I Rawan Tinggi

Gbr 5. Peta zona rawan longsor di Kabupaten Tanah Datar

permukiman pada Kabupaten
lalu mengalai perkembangan
a. Persentase petumbuhan
iman pada periode 2000-2016
persen  setiap  tahunnya.

kawasan permukiman
s dengan peningkatan jumlah
\ BPS Tanah Datar (2016)
tumbuhan penduduk pada
an sebesar 0,33 persen/tahun.
Ikk (2017) pemaanfaatan lahan
dipisahkan dari  kehidupan
faatan lahan berbanding lurus
ahan jumlah manusia di bumi.
ak jumlah manusia yang
ukaan bumi, maka semakin
n untuk pemanfaatan lahan.
1 yang tersedia untuk dampat
ebutuhan manusia bersifat
| itu, Sadyohutomo (2008)
ahwa keterbatasan lahan yang
kan bagi kehidupan manusia

menyebabkan terjadiknya konflik  antar
pengguna lahan. Selain itu, Muata,ali (2012)
menyatakan bahwa pertambahan jumlah
penduduk menyebabkan manusia
memanfaatkan  sumberdaya alam tanpa
memperhatikan kemampuan dan daya dukung
lingkungan. Sebagai akibatnya teerjadinya
penurunan kualitas lingkungan dan bencana
alam.

Gambar 6 merupkan overlay antara
zona rawan longsor dengan penggunaan lahan
untuk kawasan permukiman tahun 2016 di
Kabupaten Tanah Datar menunjukkan bahwa
sekitar 28,23 persen kawasan permukiman
berada pada zona sangat rawan bencana
longsor, sekitar 63,36 persen kawasan
permukiman kategori rawan sedang, dan
sekitar 8,4 persen sisanya berada pada zona
rawan rendah. Berdasarkan analisis diatas
dapat diartikan bahwa  sebahagian besar
kawasan  permukiman memiliki  tingkat
kerawanan tinggi terhadap bencana longsor.
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Km
0 3 6 12 18 24

G
LEGENDA
Il Permukiman Rawan Rendah

Permukiman Rawan Sedang

I Permukiman Rawan Tinggi
Kawasan Tanpa Permukiman

sbr 6. Peta zona permukiman rawan longsor di Kabupaten Tanah Datar

LAN

1 Tanah Datar merupakan
1emiliki topografi relatif kasar
hujan yang tinggi. Konsi
ilayah tersebut berdampak
1a tanah longsor. Kabupaten
1emiliki sekitar 35,6 persen
n tingkat kerawan tinggi
na tanah longsor. Kawasan
la periode 2000-2016 memiliki
<awasan permukiman sekitar
. Peningkatan kebutuhan lahan

berdampak terhadap
kawasan pada zona rawan
ar 28,23 persen kawasn
Japat pada zona rawan tinggi.
, maka perlu upaya mitigasi
asan perizinan untuk
kawasan pada zona rawan
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